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J oel Ngantung atau lebih 
dikenal Henk Ngantung, 
sudab lama mulai dilupakan. 
Seorang seniman yang per­
nab memimpin J akarta se­
bagai gubernur cli era 1964 -
1965 ini cukup punya peran 
dalam kemajuan ibu kota. 

Kini, nama HenkNgantung 
hampir tidak ·pernah cliper­
dengarkan kisahnya. Apala­
gi jasa-jasanya yang seolah 
telah terkubur dalam-dalam 
hingga para generasi muda 
pun tak mengenalnya. Untuk 
mengenal sejarah yang mu­
lai dilu pakan itu, Jurnal 

Mahasiswa UK Petra Dis­
cerning mengurru sosoknya 
lewat bedah buku bertajuk 
Pemimpin yang ·disingl<.ir­
kan', Jumat (16/3). 

Buku yang dibedah adalah 
buku karya Obed Bima Wi­
candra dengan judul Henk 
Ngantung "Saya Bukan Gu­
bernurnya PKI". Dalam ke­
sempatan itu, Obed Bima 
Wicandra dihadirkan secara 
langsung. Dia mulai men­
jelaskan teotang proses 
pembuatan buku yang san­
gat panjang itu. "Di awali 
dengan riset terlebih dahulu 
tahuo 2011. Buku ini meru­
pakan bagiarr dari ·proyek 

yang didanru oleh Yayasan 
Kebangsaan. Henk Ngan­
tung menjacli fokus peneli-

tian saya untuk melengkapi 
penelitian dari anggota-ang-

• gota tim lain," urai Obed. 

Menurutnya, buku ini ber­
maksud mengembaHkan 
pikiran sebagai bangsa bah­
wa tidak ada hitam putih 
dalam sejarah bangsa Indo­
nesia. Henk Ngantung men­
coba membuka kesadaran 
semua orang babwa berlatar 
belakang apapun di Indone­
sia maka sab menjadi pe­
mimpin selama mempunyai 
kapasitas dan kapabilitas 
dalam memimpin. Dan yang 
terpenting adalah mernbuat 
Indonesia terus maju. 

"Bagi saya, Henk Ngan­
tung merupakan hal yang 
menarik bukan saja karena 
kesamaan latar belakang di 

seni rupa namun bagaima­
na jalan hidup yang ditem­
puh oleb seorang seniman 
yang ditakdirkan kemudian 
menjadi seorang Gubernur 
DKI Jakarta," kata dia. 

Obed mengatakan, memilih 
Henk sebagai wakil gubernur 
dan kemudian menjadi guber­
nur mungkin disebut sebagai 
tindak ceroboh Presiden Soe­
karoo kala itu. Karena dia han­
yalah seorang seniman. Na­
mun, catatan pers dalam ben­
tuk berita kemudian mem­
perli.hatkan betapa mumpun­
inya seorang seniman bema­
!Jl8 Henk dalam memimpin 
Jakarta kala itu. tam 
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Bedah buku Henk Nganlung yang digelar Jurnal Mahasiswa UK Petra Discerning mengurai • asi Stud j 
tenlang sosok mantan Gubernur Jakarta yang ter1upakan. 
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